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A. Judul Program
“Pembuatan Pupuk Organik dari KOKO (Kotoran dan Kompos) di Desa Gadingan Sukolilo Pati”
B. Latar Belakang Masalah
Globalisasi akan membawa dampak yang baik dan menguntungkan bagi masyarakat Indonesia, tentunya jika masyarakat tersebut mampu bersaing dalam segala hal yang sesuai dengan keadaan. Sejauh ini memang jika bandingkan dengan tahun-tahun lalu, maka sangatlah lebih maju. Contohnya saja, dalam perangkat teknologi yang jelas-jelas setiap saat semakin canggih, jika dahulu sebesar kamar untuk satu komputer, tetapi kini komputer bisa digenggam begitu saja. Masyarakat yang pandai dan cerdas akan selalu bersemangat untuk belajar dan berkarya untuk menambah ilmu dan wawasan pengetahuan, namun tidak semua masyarakat mau belajar dan menambah ilmu, hanya sebagian kecil dari masyarakat itu saja. Inilah masalah yang akan terjadi yaitu kemiskinan, karena kebutuhan meningkat, persaingan kerja yang semakin meningkat, dan teknologi yang selalu mengalami perkembangan dari masa kemasa. Tetapi dari perkembangan yang ada tidak diiringi dengan meningkatnya pengetahuan dan kemampuan untuk berpikir, jika terus dibiarkan seperti ini siapa yang akan bertanggung jawab terhadap semua kebutuhan masyarakat..?.
Seiring dengan perkembangan zaman jelas dibutuhkan keilmuan dan keterampilan dalam menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan di era modern. Begitupun keluarga petani di Desa Gadingan Sukolilo Pati yang setiap saat membutuhkan pupuk untuk dapat menyuburkan tanaman. Namun, apa yang terjadi pupuk subsidi yang diberikan oleh pemerintah tidak dapat mencukupi kebutuhan dari semua petani yang ada. Alhasil petani saling berebut untuk mendapatkan pupuk yang diberikan oleh pemerintah. Padahal  peternakan yang mereka miliki sebagai usaha sampingan sangat berpotensi untuk mencukupi kebutuhan pupuk petani tersebut dengan cara mengolahnya menjadi pupuk organic yang ramah lingkungan. ternak sapi dan kambing yang ada setiap harinya menghasilkan puluhan kilogram kotoran dari sapi dan kambing yang dikumpulkan dan dibuang ke tempat pembuangan setiap pagi dan sore tanpa adanya upaya untuk menjadikan kotoran hewan sebagai sesuatu yang berguna dan bernilai jual. Namun kondisinya berbeda peternak hanya membuang kotoran dan tidak pernah berpikir untuk mengolah dan menjualnya sebagai sesuatu yang mempunyai nilai jual. 
Selain belum adanya kesadaran dan pengetahuan pengolahan kotoran ternak, masalah petani setempat yangg kesulitan mendapatkan pupuk kimia dari pemerintah juga sangat banyak, bahkan pupuk kimia yang disediakan pemerintah pun belum mampu mencukupi kebutuhan pupuk petani untuk skala menyeluruh. Padahal penulis yakin apabila adanya penanganan dan pengelolaan kotoran ternak yang baik akan dapat menambah penghasilan peternak dan dapat menyerap pemuda setempat yang menganggur. Oleh karena itu kami berharap Program Kreatifitas Mahasiswa ini dapat membantu meningkatkan penghasilan peternak dan menyerap pemuda yang masih menganggur.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dipecahkan melalui program ini pada dasarnya tidak lepas dari ruang lingkup permasalahan di atas, yaitu :
1. Bagaimana mengatasi kekurangan pupuk yang dibutuhkan oleh petani..?
2. Bagaiman mengolah kotoran hewan menjadi pupuk yang bernilai jual tinggi dan dapat menambah masukan ekonomi masyarakat…?
3. Bagaimana memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa kotoran sapi juga dapat diolah dan menjadi barang yang bernilai jual tinggi…?

D. Tujuan Program
1. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang pupuk alami yang mudah dibuat dan banyak manfaatnya
2. Memaksimalkan manfaatkan kotoran hewan sebagi pupuk organic yang bermanfaat dan bernilai jual tinggi
3. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya pengembangan pengolahan kotoran ternak

E. Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari pelaksanaan program ini adalah adanya kesadaran masyarakat tentang perubahan social dan pentingnya ilmu pengetahuan. Kemudian masyarakat memahami bahwa terdapat potensi besar dibalik ternak sapi yang mereka lakukan, sehingga dalam jangka waktu yang panjang dapat mengatasi masalah kesulitan ekonomi dan pengangguran.
F. Kegunaan Program
Dengan adanya program Pembuatan Pupuk Organik dari KOKO (Kotoran dan Kompos) di Desa Gadingan Sukolilo Pati, maka kegunaan program ini adalah sebagai berikut :
1. Membuka wawasan masyarakat, khususnya pemuda untuk dapat memanfaatkan kotoran ternak sebagai barang yang bernilai jual tinggi.
2. Meningkatkan kemandirian pemuda untuk mandiri dan kreatif dalam berwirausaha.
3. Menambah jaringan usaha pemuda melalui teknologi canggih
4. Mampu mengurangi tingkat pengangguran yang ada
5. Meningkatkan citra nama desa sebagai desa produktif

G. Gambaran Umum Mahasiswa Sasaran
Di desa yang terdapat 724 rumah dan 1562 warga yang 75% penduduknya bekerja sebagai petani dan berternak sebagai pekerjaan sampingan untuk menopang kehidupan. Hampir setiap rumah terdapat kandang ternak dan kebun sayur di Desa Gadingan Sukolilo Pati yang menjadi sumber penghasilan. Usaha sampingan ternak tersebut sudah dijalankan dari zaman pendahulu mereka hingga sekarang. Setiap rumah yang mempunyai ternak baik kambing atau sapi setiap hari menghasilkan puluhan kilogram kotoran yang langsung dibuang ke tempat pembuangan yang ada di samping atau belakang rumah masyarakat. 
Hal ini merupakan potensi besar untuk kemajuan, ketika masyarakat mampu untuk melihat sebagai peluang usaha bahwa kotoran ternak dapat diolah menjadi pupuk organic yang bernilai jual tinggi atau setidaknya untuk menyuburkan lahan pertanian masyarakat itu sendiri. Potensi lain adalah pemuda yang aktif di berbagai kegiatan dan organisasi seperti IRMAS, IPNU-IPPNU, Karang Taruna, Kompag (Koperasi Pemuda Gadingan) yang setiap tahun mempunyai agenda yang rutinitas dijalankan. Dari kegiatan tesebut kami mendapatkan inspirasi tentang kekompakan dan solidaritas pemuda Desa Gadingan Sukolilo Pati. Namun juga masalah besar mengenai pendanaan untuk melaksanakan kegiatan yang biasanya mereka meminta dana dari masyarakat setempat dan perangkat desa, tetapi lama-lama dirasa kurang etis dan tidak nyaman. 

Dari masalah tersebut munculah ide untuk berwirausaha dan memanfaat sesuatu yang sudah ada di desa, kemudian kami menyarankan untuk mengolah kotoran ternak menjadi pupuk organic. Harapan kami semoga program ini mampu menjembatani potensi kotoran ternak yang dihasilkan dengan keaktifan pemuda sehingga dapat tercipta siklus yang saling menguntungkan antara peternak dan pemuda. Selain dapat meningkatkan penghasilan masyarakat yang berprofesi sebagai petani tidak tergantung terhadap pupuk kimia yang ada, sehingga tidak mencemari tanah yang memiliki potensi sangat kaya.

H. Metode Pelaksanaan Program
Metode pengembang yang akan dilaksanakan merupakan rangkaian yang disusun dengan sistematik diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Sosialisai kepada masyarakat
2. Bekerjasama dengan Karang Taruna (Kompag)
3. Pelatihan pemuda wirausaha
4. Pelatihan pengolahan pupuk organic
5. Pembentukan tim wirausaha
6. Pembuatan produk pupuk organic
7. Pengujian kualitas pupuk layak jual
8. Pemasaran pupuk organic
9. Peresmian usaha/Legalisasi
10. Laporan akhir

I. Jadwal Kegiatan Program
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J. Rencana Biaya
Rancangan biaya yang digunakan dalam PKMM ini adalah sebesar Rp. 9.220.000,00 (Sembilan juta dua ratus dua puluh ribu rupiah) dengan rincian sebagai berikut :
1. Prapelatihan 
a. Kesekretariatan
· Sertifikat 10.000 X 40			: Rp.     400.000,00
· Publikasi					: Rp.     400.000,00
· Alat tulis, amplop, dll			: Rp.     150.000,00
· Penulisan Laporan				: Rp.     100.000,00
b. Transportasi					: Rp.     300.000,00
c. Pulsa (komunikasi)				: Rp.     170.000,00
d. Buku Saku 10.000 X 40				: Rp.     400.000,00
e. Pubdekdok					: Rp.     400.000,00  +
Jumlah					: Rp. 2.320.000,00

2. Pelatihan 
a. Transportasi Trainer				: Rp. 2.500.000,00
b. Sound system dan multimedia			: Rp.    700.000,00
c. Konsumsi					
· Peserta 10.000 X 40 X 2			: Rp.    800.000,00
· Panitia  5 X 10.000 X 2			: Rp.    100.000,00
· Trainer  5 X 10.000 X 2			: Rp.    100.000,00  +
Jumlah					: Rp. 1.000.000,00


d. Peralatan
· 1 set peralatan pengolah pupuk		: Rp. 1.700.000,00
· 1 unit alat pengangkut kotoran 		: Rp. 1.000.000,00
e. Internet Marketing (pusat)
· 1 unit pc dan Internet			: Rp. 2.500.000,00
· Hosting dan domain 1 tahun		: Rp.    500.000,00
f. Penambahan modal usaha			: Rp.    250.000,00  +
Jumlah					: Rp. 12.500.000,00
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Kampung Organik
1. Kampung Organik
	Kampung organik merupakan sebuah kampung kreatif wirausaha yang di dalamnya mengembangkan pengolahan kotoran ternak dan kompos untuk memproduksi pupuk organik yang ramah lingkungan dan bernilai jual tinggi. Keunggulan dari produk ini adalah memanfaatkan bahan-bahan organik yang diolah oleh pemuda yang tergabung dalam KOMPAG ( Karang Taruna Desa Gadingan). Program ini dimaksudkan agar pemuda tidak perlu mencari pekerjaan tapi sebagai penyedia lapangan pekerjaan untuk dapat menumbuhkan perekonomian desa.

2. Pelatihan Pemuda dan Pengolahan Kotoran Ternak

Input Pemuda
Karang Taruna Pengolah Kotoran Ternak

	
	
Output 
Badan Usaha Pemuda (KOMPAG)
Pengentasan Pengangguran
1. Kepemudaan
2. Mengapa wirausaha?
3. Perencanaan wirausaha
4. Strategi wirausaha
5. Pengolahan Pupuk
6. Pengemasan produk
7. Pengujian Layak Jual
8. Pemasaran
9. Team building
10. Peresmian

Pelatihan Pengolahan Pupuk Organik













Tahapan pertama dari program ini adalah pelatihan pemuda wirausaha membekali pemuda dengan motivasi wirausaha dan strategi wirausaha. Kemudian pelatihan keterampilan selanjutnya adalah dalam hal pengolahan kotoran menjadi pupuk organik yang menyuburkan dan ramah lingkungan. Kami akan berusaha mendatangkan ahli energy dan sumber daya alam untuk bersama-sama berlatih bagaimana mengolah kotoran menjadi pupuk yang ramah lingkungan dan bernilai jual.

3. Pembuatan Tim Usaha dan Produksi Inovasi

Setelah pelatihan Pemuda Wirausaha kami akan membuat tim usaha yang terdiri dari sekitar 10 pemuda, fungsinya adalah agar manajerial usaha lebih mudah dengan peran tugas masing-masing. Kemudian setelah tim terbentuk dan perencanaan matang barulah produksi produk inovasi pupuk organik dengan menggunakan alat yang telah disiapkan.


4. Pemasaran Produk

Setelah produk dihasilkan kami akan bersama-sama mengarahkan Karang Taruna agar bisa memasarkan produk dengan baik. Baik melalui bazar, workshop ataupun dijual secara online dengan media website. Kami berharap dengan pemasaran ini produk dan karya pemuda bisa menjadi teladan bagi pemuda lainnya. Misalnya alamat websitenya di www.kampungorganik.kompag.com.

5. Peresmian Usaha/ Legalisasi

Pada tahap akhir setelah berjalannya usaha kami akan membantu Karang Taruna untuk melegalkan usahanya, minimal menjadi CV agar bisa dipandang oleh para konsumen. Misalnya menjadi CV. Organik KOMPAG Sejahtera.
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